
Hingga saat ini, penyebaran korona

masih belum bisa dikendalikan sepenuh-

nya. Meskipun berbagai upaya telah di-

lakukan, klaster-klaster baru terus

bermunculan. Bahkan laporan Satgas

Covid-19 pada pukul 12.00 WIB di periode

28-29 Agustus terjadi pecah rekor harian

dengan lonjakan 3.308 kasus baru, se-

hingga keseluruhan mencapai 169.195

kasus di Indonesia. 

Meskipun memiliki tantangan berat,

Pilkada 2020 akan tetap berjalan sesuai

jadwal. KPU perlu mempertebal pesan

substansi pilkada, yaitu memastikan pro-

ses demokrasi berjalan dengan lancar.

Dan meminimalisasi terjadinya lonjakan

kasus baru saat masa kampanye pada 26

September - 5 Desember, dan saat acara

puncak coblosan pada 9 Desember 2020.

Di sinilah marwah KPU dipertaruhkan.

Jika berhasil akan membawa dampak

positif. Tetapi jika gagal, posisi tawar KPU

bisa terancam. Pemilihan kepala daerah

ke depan terbuka peluang opsi dikemba-

likan kepada DPRD. Selain tidak meli-

batkan banyak orang, argumentasi yang

terbangun adalah minim konflik dan

berbiaya murah. 

Meskipun masa pandemi, kualitas

demokrasi harus tetap dijaga. Maka

langkah strategis yang perlu dilakukan

KPU, diantaranya adalah: Pertama, men-

jamin suara rakyat. KPU wajib  memas-

tikan bahwa tiap-tiap  warga negara yang

memenuhi syarat terjamin dan terlindungi

hak suaranya, terdaftar sebagai pemilih

tetap.

Kedua, menjaga keselamatan petugas

dan warga. Interaksi yang tinggi perlu ke-

disiplinan ketat dan didukung alat peraga

yang memenuhi protokol kesehatan.

Konsekuensinya terjadi pembengkakan bi-

aya pelaksanaan pilkada. 

Ketiga, partisipasi. Keberhasilan

demokrasi dan legitimasi kepala daerah

diukur dari tingkat partisipasi warga yang

memilih. Maka selain meyakinkan pemilih

untuk datang ke TPS dengan aman, KPU

juga dapat menyediakan kotak suara

tersendiri bila ada warga yang terdeteksi

suhu panas tubuh sehingga hak suaranya

tidak hilang. 

Warga masyarakat dihadapkan pada

dilema yang sama, antara memilih kesela-

matan atau demokrasi. Konflik internal pun

terjadi. Satu sisi pemerintah menyarankan

tinggal di rumah, menghindari kerumunan.

Di sisi lain dituntut berpartisipasi dalam

menentukan kepemimpinan kepala da-

erah untuk lima tahun ke depan.

Situasi pandemi menyulitkan warga un-

tuk mendapatkan calon alternatif kepala

daerah yang beragam. Nama-nama calon

yang muncul  begitu terbatas, itu lagi, itu la-

gi. Tidak jauh-jauh dari tokoh-tokoh lama,

petahana, dan lingkaran elite. 

Perkumpulan untuk Pemilu dan

Demokrasi (Perludem, 21/8/2020) men-

catat setidaknya ada empat calon kepala

daerah bekas terpidana korupsi yang kem-

bali mencalonkan diri. Secara hukum,

KPU tidak memiliki kewenangan menolak

calon bekas terpidana (korupsi) untuk

mengikuti kontestasi pilkada. 

Di sinilah tantangan bagi partai politik

untuk melakukan pendidikan politik dan

kaderisasi dengan mencalonkan kader-ka-

der terbaiknya. Sehingga tidak terjebak

pragmatisme, asal populer. Di sisi lain ma-

syarakat juga perlu kritis atas calon kepala

daerah yang ditawarkan parpol. Apakah

calon yang muncul akan mengutamakan

kesejahteraan rakyat atau kepentingan diri

sendiri, serta melanggengkan oligarki? 

Lonceng Pilkada telah dibunyikan.

Keselamatan dan kualitas masa depan

menjadi taruhan. Sukses tidaknya pilkada,

ada di pundak kita sebagai pemilih. Turut

berpartisipasi dengan menjaga diri, me-

nyelamatkan masa depan dan demokrasi.

(Penulis adalah Kabid Advokasi dan

Kerjasama Pusat Studi 

Pancasila UGM)-d
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Covid-19 di Cilacap yang dalam pera-

watan hingga kini bertambah menjadi 19

orang dari sehari sebelumnya sebanyak

7 orang pasien. 

Sedangkan di Kecamatan Borobudur,

Kabupaten Magelang, dua warganya di-

nyatakan  positif Covid-19. Selain kedua-

nya, juga ada tambahan dua pasien

positif dari Kecamatan Mertoyudan dan

Secang. ÓDua warga Borobudur yang di-

nyatakan positif itu adalah, seorang

perempuan usia 55 tahun. Sebelumnya

ia kontak dengan anaknya yang pulang

dari Jakarta. Satu lagi adalah laki-laki

usia 60 tahun,Ó kata Juru Bicara Gugus

Tugas Percepatan Penanganan Covid-

19 Kabupaten Magelang, Nanda

Cahyadi Pribadi.                                           

Sedangkan di DIY, kasus positif Covid-

19 terus bertambah cukup signifikan di

DIY sebanyak 20 kasus, dengan de-

mikian total kasus terkonfirmasi menjadi

1.445 kasus saat ini. Sebagian besar

tambahan kasus terkonfirmasi ini hasil

tracing kontak kasus positif Covid-19 dari

hasil laporan Dinas Kesehatan (Dinkes)

Kabupaten/Kota dan Rumah Sakit (RS)

Rujukan Covid-19 di DIY.

ÓKasus terkonfirmasi yang baru terse-

but berdomisili di Bantul dan Sleman

yang masing-masing sebanyak 8 orang

dan Kulonprogo sebanyak 4 orang.

Sedangkan riwayat awal penularan ka-

sus mayoritas dari hasil tracing kontak

kasus positif Covid-19 sebanyak 13 ka-

sus, skrining pendidikan dan kontak de-

ngan orang dari Jakarta masing-masing

satu kasus serta 5 kasus masih dalam

penelusuran,Ó tutur 

Juru Bicara (Jubir) Pemda DIY untuk

penanganan virus Korona Berty Mur-

tiningsih.    (Mak/Bag/Cuk/Ira/Ria/Wid)-f

8 ASN . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Saat ini,  11 kapanewon telah mengaju-

kan droping air. Pihaknya setiap hari

menyalurkan rata-rata sebanyak 20 tangki

air kepada masyarakat yang sudah meng-

ajukan ke BPBD.  Droping air ini dilakukan

sesuai permintaan dan sudah dilakukan se-

jak akhir Juli lalu.  

Sedangkan rencananya penyaluran

akan terus dilakukan sesuai dengan per-

mintaan  dari masyarakat yang membu-

tuhkan. Untuk tahun ini Pemkab Gunung-

kidul mengalokasikan anggaran droping air

melalui BPBD sebesar Rp 700 juta. ÓSaat

ini jumlah totalnya untuk droping air menca-

pai 550  tangki air bersih ,Ó ujarnya. 

Terpisah Panewu Girisubo, Agus

Riyanto, mengatakan, sejauh ini belum ada

laporan dari warga yang menjual ternak un-

tuk membeli air. Pasalnya saat ini kemarau

cenderung berbeda jika dibandingkan de-

ngan tahun lalu. Tahun ini kemarau cen-

derung bersifat basah sesuai dengan

prediksi BMKG. Pasalnya di beberapa da-

erah masih sering terjadi hujan. Sehingga

sumber air masih bisa dimanfaatkan dan

tampungan air juga terisi. Termasuk sejum-

lah bak penampungan air hujan masih bisa

dipergunakan meskipun harus melalui pen-

yaringan agar airnya jernih. ÓTahun ini jum-

lah wilayah kekeringan diprediksi menurun

lantaran sebagian  saluran air dari PDAM

mulai menjangkau daerah krisis,Ó ucapnya.

Terpisah Direktur Teknik PDAM Tirta

Handayani, Toto Sugiharto menyatakan

selama ini pihaknya menemui  kendala

dalam masalah pendistribusian air kepada

pelanggan terutama di wilayah perbukitan.

Kendala yang bersifat teknis ini menyakut

karena letak geografis yang naik turun

membuat biaya produksi air menjadi besar

karena butuh energinya  besar. Selama ini

juga terjadi penurunan debit air akibat terja-

di musim kemartau hingga membuat pa-

sokan air berkurang. 

Adapun debit air Goa Ngobaran baru 40

liter per detik. Dalam kajian sumber tersebut

bisa ditambah 140 liter per detik. Sumber

Ngobaran rencananya untuk memenuhi

kebutuhan zona barat seperti Kapanewon

Panggang, Saptosari, Playen dan

Kapanewon Paliyan.   (Bmp) -f
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REKTOR UNY PAMITAN RAYAKAN ULTAH

Buka Rahasia, Sering Telpon Malam Hari
YOGYA (KR) - Ada suasana haru,

ketika Rektor UNY Prof Dr Sutrisna

Wibawa usai membacakan memoran-

dum akhir atau pertanggungjawaban

menjelang mengundurkan diri dari kur-

si rektor Universitas Negeri Yogyakarta,

Selasa (1/9) kemarin di auditorium

UNY.

”Maafkan saya, khususnya para

dosen yang sering saya telepon malam

hari” katanya. Menurutnya, malam hari

sering ada mahasiswa yang protes kare-

na nilai ujian sudah lama tidak keluar.

Maka malam itu juga, Rektor UNY

langsung menelpon atau kirim via med-

sos ke dosen yang bersangkutan. Ia me-

mang sering menggunakan medsos

pribadinya untuk urusan kampus. Prof

Sutrisna Wibawa memang banyak

menggunakan media sosial untuk ko-

munikasi. ”Alhamdulillah, akhirnya ni-

lai ujian esok paginya keluar. Mungkin

lupa” katanya. Usai acara pembacaan ,

rektor yang Selasa kemarin bertepatan

hari lahir ke-61 langsung mengadakan

pemotongan kue. Diiringi lagu ‘Selamat

Ulang Tahun’ Zamrud, Prof Sutrisna

Wibawa kemudian membagi-bagikan

potongan kue kepada wakil rektor dan

semua pejabat di UNY.

”Mohon doa restu, saya akan tetap

mengabdi tetapi untuk bidang yang

lain” katanya sambil menyerahkan

potongan kue. Pria kelahiran Gu-

nungkidul tersebut, setelah ditetapkan

KPU menjadi calon Bupati Gu-

nungkidul akan segera lengser.  Siapa

penggantinya? Belum tahu karena

melalui proses panjang, diantaranya

harus disetujui Menteri Pendidikan.

Dalam kepemimpinan Prof Sutrisna

Wibawa,UNY memang mulai terlihat

ada kemajuan untuk menuju World

Class University (WCU) tahun 2025.

Dalam laporannya, selama kepe-

mimpinannya selalu menerapkan pola

transformasional, partisipatif dan kole-

gialitas. Inilah yang kemudian

melahirkan konsep pelayanan untuk

mahasiswa dan publik ‘Smart’ dan

‘Smile’atau cerdas dan senyum.

Semenjak menjadi rektor tahun 2017,

ada 8 target. Yakni peningkatan per-

ingkat UNY. Pengembangan menjadi

‘green campus’. Kemudian pengembang-

an bidang riset, publikasi internasional

dan indexing.  (Ioc)-f

KR-Istimewa

Prof Dr Sutrisna Wibawa memotong kue ulang tahun.

JAKARTA (KR) - Kementerian Agama

(Kemenag) RI mendukung lembaga fi-

lantropi yang mengeluarkan program ino-

vasi wakaf untuk membantu pelaku usaha

mikro kecil dan menengah (UMKM) ter-

dampak Covid-19. Direktur Pemberdayaan

Zakat dan Wakaf, Kementerian Agama,

Muhammad Fuad Nasar mengapresiasi lem-

baga filantropi yang menjadikan wakaf seba-

gai jaring pengaman sosial.

Fuad menjelaskan, ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan. Pertama, dari tinjauan

fikih, bagaimana skema wakafnya, siapa

wakif (orang yang mewakafkan harta benda)

serta peruntukan dana wakafnya dan siapa

mauquf ‘alaihi-nya (lembaga/ orang yang

berhak menerima wakaf) . 

”Ini penting agar tidak melanggar syariat

dari hukum wakaf,” kata Direktur

Pemberdayaan Zakat dan Wakaf Kemenag

Muhammad Fuad Nasar di Jakarta, Selasa

(1/9).

Kedua, perlu dilakukan telaah skema

wakaf terkait penggunaan dana dan sumber

wakaf. Jika sumberdana wakaf ini berasal

dari hasil pengelolaan aset wakaf lembaga fi-

lantropi, diperbolehkan. Tapi kalau ini sum-

bernya langsung berasal dari dana wakif

berupa wakaf uang ini sudah tidak sesuai

UU.

”Kalau seperti itu lebih tepatnya program

sedekah bukan wakaf yang notabene bagi

habis dan tidak ada pengembalian dan ke-

abadian dana tersebut,” ujarnya.

Menurutnya, meski program tersebut

merupakan inovasi produk wakaf, hal yang

menjadi prinsip adalah tidak boleh menge-

sampingkan mitigasi risiko dan melanggar

regulasi. Perhatikan aspek-aspek manaje-

men profesional seperti transparansi, akunt-

abilitas pelaporan serta kemudahan akses

oleh wakif dan publik.      (Ati)-d

Bupati Magelang, Zaenal

Arifin sangat mengapresiasi

bantuan Menaker tersebut.

Dengan demikian, Ka-

bupaten Magelang telah

diberikan kepercayaan atas

dilaksanakannya program

padat karya pertanian.

Zaenal juga menyampai-

kan, Kabupaten Magelang

memiliki luas wilayah

108.000 hektare, dengan

70 persennya berada di

sektor pertanian, baik perta-

nian persawahan maupun

perkebunan.

Di tengah masa pandemi,

lanjut Zaenal, dampak Covid-

19 telah membuat sendi-sendi

perekonomian di Kabupaten

Magelang mengalami penu-

runan, salah satunya,

berdampak di sektor pertani-

an. 

ÓTentunya atas inisiasi

Kemenaker, kami bersama

para petani di lereng Merbabu

dan juga para petani muda,

bisa lebih semangat untuk

menjaga kedaulatan pangan,

agar kita tidak perlu lagi

mengimpor dari negara

tetangga,Ó kata Zaenal.  

(Bag)-d
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selanjutnya akan segera diluncurkan rute

Magelang-Temanggung. Dengan koridor baru

ini diharapkan semakin mempermudah masya-

rakat dalam menggunakan sarana transportasi

darat.

Untuk rute Koridor I Purwomanggung akan

melintasi 14 halte yang tersebar sepanjang

wilayah Kutoarjo di Kabupaten Purworejo sam-

pai Borobudur di Kabupaten Magelang.

Setelah sembilan hari masa bebas biaya, tarif

Trans Jateng akan diberlakukan tarif normal.

Untuk penumpang umum tarifnya Rp 4.000.

Sementara untuk pelajar, buruh dan veteran

tarifnya Rp 2.000.

Meski tarif yang dikenakan kepada

penumpang relatif murah, Ganjar menjamin

kenyamanan serta keamanan penumpang Bus

Trans Jateng. Terlebih di masa pandemi Covid-

19 ini, masyarakat harus semakin dipermudah.

Selama operasional, Bus Trans Jateng akan

memberlakukan protokol kesehatan secara ke-

tat bagi seluruh penumpang dan awak bus. 

ÓIni kita jaga betul integritas operatornya.

Kalau ada barang penumpang ketinggalan di

bus, saya pastikan akan kembali tanpa ada ke-

kurangan apapun. Tidak ada dhempet-

dhempetan, apalagi di masa pandemi ini.

Kebersihan bus sangat kita jaga agar

penumpang merasa nyaman,Ó tegasnya.

Jika sampai terjadi pelanggaran oleh kru

Bus Trans Jateng, Gubernur menyatakan ti-

dak akan segan untuk mencopot petugas

yang nakal. Untuk itu diharapkan partisipasi

masyarakat semisal jika ada sopir yang ke-

but-kebutan, petugas nakal ataupun ada op-

erator yang curang. Hal itu sangat

ditekankan karena seluruh operasional

Trans Jateng dari hasil subsidi.

ÓSaya titip integritasnya para kru Trans

Jateng ini. Jika ada barang penumpang keting-

galan harus kembalikan secara utuh. Kalau

yang lain ada yang lebih baik kita harus satu

tingkat di atasnya,Ó ujar Ganjar. 

Setelah meluncurkan Trans Jateng Koridor I

Purwomanggung, Ganjar menikmati perjalan-

an perdana di sekitar Alun-alun Kabupaten

Temanggung. Selain Bupati dan Wakil Bupati

Purworejo, ada pula buruh, pedagang serta be-

berapa pelajar yang ikut dalam rombongan

Gubernur. (Bdi/Nar)-d

UPAYABANTU PELAKU UMKM

Kemenag Dukung Program Inovasi Wakaf

KR-Bagyo Harsono

Menaker Ida Fauziyah (tengah) bersama penerima
bantuan Program Padat Karya Pertanian di lereng
Gunung Merbabu.


